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HUBUNGAN TINGKAT KEBUGARAN TERHADAP TINGKAT
KECEMASAN MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN TINGKAT
AKHIR DI YOGYAKARTA

Edwin Hendrawan, Yanti lvana Suryanto, Widya Christine Manus
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ABSTRAK

Latar Belakang : Kebugaran jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan sehari-hari.dan melakukan adaptasi terhadap
beban yang diberikan pada fisik tanpa menimbulkan kelelahan. Kebugaran jasmani
dapat dipengaruhi oleh makan, jenis kelamin, usia, intensitas, dan frekuensi.
Kecemasan merupakan keadaan yang tidak menyenangkan, berupa respon
psikofisiologis yang muncul dalam menghadapi bahaya yang semu, disebabkan karena
konflik intrapsikis yang tidak dapat. disadari. World Health Organization (WHO)
memperkirakan 20% populasi di dunia menderita kecemasan dan 48% diantaranya
didominasi remaja. Prevalensi <kecemasan di Indonesia terdapat 65-78% dengan
didominasi kelompok perempuan.

Tujuan : Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kebugaran dengan tingkat
kecemasan.

Metode : Penelitian ini = merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross .sectional yang dilakukan pada 79 orang mahasiswa fakultas
kedokteran tingkat akhir dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling yang
dihitung dengan rumus slovin. Pengukuran tingkat kebugaran dilakukan dengan
menggunakan Young Men’s Christian Association (YMCA) 3-minutes step test dan
tingkat kecemasan diukur dengan menggunakan kuesioner Zung Self Anxiety Rating
Scale (ZSAS).

Hasil : Tidak terdapat hubungan antara tingkat kebugaran dengan tingkat kecemasan
(p = 0,306), serta tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat
kebugaran (p = 0,329).

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara tingkat kebugaran dengan tingkat
kecemasan dan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat kecemasan
pada mahasiswa fakultas kedokteran tingkat akhir.

Kata Kunci : tingkat kebugaran, tingkat kecemasan, jenis kelamin, usia.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN FITNESS LEVEL AND ANXIETY LEVEL
ON FINAL CLASS STUDENT OF FACULTY OF MEDICINE IN
YOGYAKARTA

Edwin Hendrawan, Yanti Ivana Suryanto, Widya Christine Manus
Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University, Yogyakarta
Correspondence : Edwin Hendrawan, Faculty of Medicine Duta Wacana Christian
University, Dr. Wahidin Sudirohusodo street number 5-25 Yogyakarta 55224,
Indonesia, Email : penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background : Physical fitness is a person’s ability to carried out an activity or daily
work and adapted to the load given to the physical without causing fatigue. Physical
fitness can be influenced by eating, gender, age, intensity;.and frequency. Anxiety isan
unpleasant state, in the form of a psychophysiological response that appeared to face
danger, that caused by an unconscious intrapsychic conflict. The World Health
Organization (WHO) estimates that 20% of the world’s population suffers from anxiety
and 48% of them are dominated by the teenagers. The prevalence of anxiety in
Indonesia is about 65-78% and dominated by women.

Objective : To determine the'relationship between fitness level and anxiety level on
student.

Methods : This research is an analytical observational study with a cross-sectional
approach that conducted on 79 final class student of faculty of medicine with a
sampling technique of total sampling that calculated by the slovin formula. The fitness
level was measured.using Young Men’s Christian Association (YMCA) 3-minutes step
test and the level of anxiety was measured using the Zung Self Anxiety Rating Scale
(ZSAS) questionnaire.

Results : There is no relationship between fitness level and anxiety level (p = 0.306),
and there is no relationship between gender and fitness level (p = 0.329).

Conclusion : There is no relationship between fitness level and anxiety level, and there
is no relationship between gender and anxiety level in faculty of medicine student.

Keywords : fitness level, anxiety level, gender, age

XV


file:///C:/Users/Edwin/Desktop/penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG PENELITIAN

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan sehari-hari dan melakukan
adaptasi terhadap beban yang diberikan pada fisik tanpa
menimbulkan adanya kelelahan yang berlebih serta masih terdapat
cadangan yang dapat digunakan untuk menikmati waktu yang
senggang ataupun Kegiatan yang mendadak dan terbebas dari
penyakit (Annas, 2011).-Terdapat beberapa komponen kebugaran
jasmani «yang berkaitan dengan kesehatan maupun dengan
keterampilan (Welis, 2012)

Kebugaran jasmani juga dapat diartikan sebagai kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk melakukan aktivitas pribadinya
(Purwanto, 2012). Kebugaran jasmani adalah kemampuan setiap
individu untuk melakukan kegiatan sehari-hari tanpa menimbulkan
kelelahan dan tubuh masih mempunyai cadangan energi untuk
mengatasi beban kerja selanjutnya (Supriyanto, 2016).

Menurut buku kamus Dorland, kecemasan atau anxiety

merupakan keadaan yang sifatnya tidak menyenangkan, dapat



berupa respon psikofisiologis yang muncul dalam menghadapi
bahaya yang sifatnya semu, disebabkan karena adanya konflik
intrapsikis yang tidak dapat disadari langsung (Dorland, 2011).
Kecemasan merupakan perasaan takut terhadap suatu hal yang akan
terjadi yang disebabkan karena adanya antisipasi diri terhadap
bahaya serta merupakan sebuah sinyal yang membantu untuk
mengambil tindakan menghadapi bahaya. Tuntutan dalam
lingkungan, persaingan, dan bencanaburuk yang terjadi membawa
dampak psikologis berupa kecemasan (Sutejo, 2018).

Kecemasan merupakan perasaan yang sifatnya subjektif
terkait dengan ketegangan mental yang menyebabkan individu
menjadi gelisah yang menjadi reaksi dari ketidakmampuan individu
tersebut-mengatasi masalah, perasaan yang tidak menentu biasanya
tidak menyenangkan yang akan memberikan dampak berupa adanya
perubahan fisiologis dan psikologis (Kholil, 2010). Kecemasan juga
merupakan rasa khawatir, takut yang tidak jelas penyebabnya, juga
merupakan kekuatan yang menggerakan tingkah laku yang sifatnya
dapat menyimpang, keduanya adalah suatu pernyataan dari
pertahanan terhadap kecemasan (Singgih, 2008).

Dalam penelitian dengan judul Hubungan Kebugaran
Jasmani dengan Kemampuan Konsentrasi dan Penurunan

Kecemasan Siswa oleh Fajar (2018) terdapat hubungan antara



kebugaran jasmani dengan penurunan kecemasan dengan persentase
15,6%. Penelitian dengan judul Hubungan Kebugaran Jasmani
terhadap Konsentrasi dan Kecemasan Siswa dalam Penjas di SDN
1 Cikalongwetan terdapat pula penelitian yang menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan antara kebugaran jasmani terhadap
penurunan kecemasan (Zahara, 2018).

World Health Organization (WHO) memperkirakan sekitar
20% dari populasi di dunia menderita kecemasan dan 48%
didominasi oleh remaja (Kaplan,.2010). Prevalensi kecemasan
perempuan yaitu 30,5%, sedangkan pada laki-laki yaitu 18,2%.
(Kaplan, 2010).Prevalensi kecemasan pada remaja di Indonesia
sebesar 65-78%, dengan prevalensi pada kelompok perempuan lebih
tinggi-daripada laki-laki (Ibrahim, 2008).

Berdasarkan latar belakang, data, serta hasil yang bersifat
pro dan kontra, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan antara tingkat kebugaran dengan tingkat
kecemasan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana angkatan 2017.



1.2. MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas dapat
dirumuskan masalah yaitu apakah terdapat hubungan antara tingkat
kebugaran dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana Angkatan 2017?
1.3. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan_tingkat kebugaran dengan tingkat
kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Kristen Duta Wacana angkatan 2017.

1.3.2. Tujuan Khusus

a~. Untuk mengetahui tingkat kebugaran dan tingkat
kecemasan pada mahasiswa.
b. Untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin
dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa.
1.4. MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan pengetahuan mengenai efek dari tingkat

kebugaran terhadap tingkat kecemasan pada mahasiswa.



b. Memberikan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kebugaran dan tingkat kecemasan
pada mahasiswa.

c. Sebagai referensi bagi peneliti yang ingin meneliti hal-
hal yang mempunyai hubungan dengan tingkat

kebugaran jasmani terhadap tingkat kecemasan.

1.4.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti Lain

Dapat digunakan sebagai * referensi maupun acuan
sebagai  dasar. untuk melaksanakan penelitian
selanjutnya.

b:. Bagi Masyarakat

Memberikan pengetahuan bagi mahasiswa mengenai
perbandingan  tingkat kebugaran pada tingkat
kecemasan.

1.5. MANFAAT PROSES PENELITIAN

a. Manfaat Akademik

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana kedokteran di
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana.

b. Manfaat Afektif




Membangun hubungan dengan seluruh pihak yang ikut terlibat
dalam penelitian.

Manfaat Kognitif

Meningkatkan pengetahuan mengenai tingkat kebugaran yang

sesuai untuk mahasiswa.

1.6. KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian dengan judul “Hubungan Aktivitas Fisik dan Tingkat
Kecemasan dengan Kebugaran Jasmani pada Mahasiswa (Studi
pada Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Diponegoro)” yang dilakukan Listiyati (2013) melakukan
penelitian dengan menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional. Subjek penelitian tersebut adalah
siswa.dengan jumlah 1.408 yang kemudian diambil sebanyak
162 subjek dengan metode purposive sampling. Hasil yang
diperoleh dari penelitian dengan analisis bivariat mendapatkan
hasil statistik p=0,001 dan r=0,319 yang menunjukan terdapat
hubungan antara aktifitas fisik dengan kebugaran jasmani. Hasil
lain menunjukan tidak ada hubungan antara tingkat kecemasan
dengan kebugaran jasmani dengan nilai statistik p=0,088 dan r=
-0,133.

Penelitian yang dilakukan oleh Fajar (2018) dengan judul

“Hubungan Kebugaran Jasmani dengan Kemampuan



Konsentrasi dan Penurunan Kecemasan Siswa Kelas X DPIB di
SMK Negeri 5 Bandung” menggunakan metode deskriptif.
Subjek penelitian berjumlah 180 subjek merupakan siswa kelas
X DPIB di SMA Negeri 5 Bandung. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur kebugaran jasmani adalah Tes
Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) serta menggunakan
Concentration Grid Exercise Test: Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah terdapat “hubungan antara kebugaran
jasmani dengan kemampuan konsentrasi sebesar 58,2%. Selain
itu, didapatkan juga adanya hubungan antara kebugaran jasmani
dengan penurunan kecemasan dengan kontribusi 15,6%. Hasil
penelitian ini. juga menyebutkan terdapat hubungan antara
kebugaran jasmani dengan kemampuan konsentrasi dan
penurunan kecemasan dengan kontribusi 61,4%.

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan beberapa penelitian
yang disebutkan diatas adalah penelitian ini meneliti hubungan
antara tingkat kebugaran jasmani dengan tingkat kecemasan
dengan menggunakan desain cross-sectional dilakukan pada
responden mahasiswa. Tingkat kebugaran pada mahasiswa
diukur dengan Harvard Step Test, sedangkan untuk tingkat

kecemasan diukur dengan Zung Self-Rating Anxiety Scale yang



sudah teruji untuk validitas serta reliabilitasnya. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan yaitu total sampling.



5.1.

5.2.

5.2.1.

5.2.2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kebugaran
dengan tingkat kecemasan dan jenis kelamin dengan tingkat
kecemasan pada mahasiswa FK UKDW angkatan 2017.

2. Mahasiswa FK UKDW angkatan 2017 rata-rata memiliki tingkat
kebugaran sangat buruk dengan persentase 39,2%.

3. Mahasiswa FK UKDW angkatan 2017 rata-rata memiliki tingkat
kecemasan rendah dengan persentase 86,1%.

SARAN

Bagi Subjek Penelitian

Dapat meningkatkan kegiatan aktivitas fisik dengan melatih komponen
kebugaran jasmani untuk meningkatkan tingkat kebugaran setiap
mahasiswa. Aktivitas fisik dapat disesuaikan terlebih dahulu sesuai
dengan kemampuan tubuh dalam melakukan aktivitas tersebut.

Bagi Peneliti Lain

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan tes

kebugaran jasmani yang lainnya, sehingga dapat memperoleh setiap

54



komponen kebugaran jasmani secara terperinci. Selain itu, penggunaan
kuesioner tingkat kecemasan dapat dilakukan dengan menggunakan
instrumen lain yang memuat aspek lain serta menambahkan pertanyaan
untuk memperoleh data yang lebih rinci terkait dengan tingkat

kecemasan serta faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kecemasan.
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